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Abstract
Mathematical representation ability is an essential competence that helps students understand, communicate, and
solve mathematical problems. Affective factors, such as self-concept, are believed to influence the quality of
students’ mathematical representations. This study aims to investigate the differences in students’ mathematical
representation abilities in terms of their self-concept levels. The research was conducted at MTsN 2 Kota Palu
using a quantitative non-experimental method with a comparative design. The instruments included a self-
concept questionnaire based on the dimensions proposed by Calhoun & Acocella and a mathematical
representation ability test referring to the indicators by Mudzakir, namely visual, symbolic, and verbal
representations. The sample consisted of 61 eighth-grade students. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis
test followed by the Mann—Whitney U test. The results showed significant differences in mathematical
representation ability among students with high, moderate, and low self-concept levels (p = 0.003 < 0.05).
Students with a high self-concept achieved the highest mean score (43.15), followed by those in the moderate
category (34.87) and the low category (25.55). These findings indicate that self-concept plays an important role
in supporting students’ ability to represent mathematical ideas. Therefore, mathematics learning should address
both cognitive and affective domains, particularly in fostering a positive self-concept to enhance students’
mathematical understanding and communication.
Keywords: Self-Concept, Mathematical Representation, Non-Experimental Research, Affective Domain,
Kruskal-Wallis

Abstrak
Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang membantu siswa
memahami, mengomunikasikan, dan memecahkan masalah matematika. Faktor afektif, seperti self-concept,
diyakini turut memengaruhi kualitas representasi matematis yang dimiliki siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari tingkat self-concept mereka.
Penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Kota Palu menggunakan metode kuantitatif non-eksperimen dengan desain
komparatif. Instrumen penelitian meliputi angket self-concept berdasarkan dimensi dari Calhoun & Acocella,
serta tes kemampuan representasi matematis mengacu pada indikator dari Mudzakir, yaitu representasi visual,
simbolik, dan verbal. Sampel penelitian berjumlah 61 siswa kelas VIII. Data dianalisis menggunakan uji
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann—Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan kemampuan representasi matematis antara siswa dengan self-concept tinggi, sedang, dan rendah (p =
0,003 <0,05). Rata-rata skor tertinggi diperoleh siswa dengan self-concept tinggi (43,15), diikuti kategori sedang
(34,87), dan rendah (25,55). Temuan ini mengindikasikan bahwa self-concept berperan penting dalam
mendukung kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran matematika
sebaiknya memperhatikan ranah kognitif dan afektif, khususnya membangun self-concept positif guna
meningkatkan pemahaman dan komunikasi matematis siswa.
Kata kunci: Self-Concept, Representasi Matematis, Penelitian Non-Eksperimen, Ranah Afektif, Kruskal-Wallis
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PENDAHULUAN
Matematika salah satu bidang studi esensial dalam sistem pendidikan formal. Perannya tidak
hanya terbatas pada penguasaan konsep-konsep numerik dan algoritmik, melainkan juga sebagai

sarana pembentukan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Kemampuan-kemampuan
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tersebut penting untuk menghadapi tantangan kehidupan yang kompleks dan dinamis, baik di masa
kini maupun masa depan. Oleh karena itu, pembelajaran matematika memegang peran sentral dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas di berbagai jenjang Pendidikan (Hasanah et al.,
2022).

Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu aspek yang sering menjadi sorotan adalah rendahnya kemampuan peserta didik
dalam memahami dan menyampaikan ide-ide matematis dengan baik (Wulandari & Sartika, 2024). Di
sinilah pentingnya mengembangkan kemampuan representasi matematis, yaitu kemampuan
menyajikan ide atau konsep matematika dalam berbagai bentuk yang dapat dimaknai, seperti gambar,
simbol, dan bahasa verbal. Representasi matematis memungkinkan siswa menjembatani konsep
abstrak dengan pengalaman konkret, serta menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan yang lebih
fleksibel dan bermakna (Steinberg et al., 2024).

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran matematika yang masih menjadi tantangan
adalah kemampuan representasi matematis. Menurut (Khasanah et al., 2021), kemampuan ini terbagi
menjadi tiga bentuk utama: representasi visual (misalnya grafik dan diagram), simbolik (seperti notasi
aljabar), dan verbal (penjelasan tertulis/lisan). Ketiga bentuk ini bersifat saling melengkapi dan sangat
menentukan efektivitas siswa dalam berpikir dan berkomunikasi secara matematis. Sayangnya,
sejumlah penelitian mengungkap bahwa siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam hal ini,
misalnya dalam mentranslasikan informasi verbal ke dalam bentuk simbolik atau visual, serta dalam
menjelaskan proses penyelesaian secara runtut dan logis (Pangaribuan et al., 2025).

Permasalahan rendahnya representasi matematis ini tidak hanya disebabkan oleh aspek kognitif
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afektif, salah satunya adalah self-concept. Self-concept atau
konsep diri merupakan persepsi dan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, termasuk kepercayaan
terhadap kemampuan yang dimiliki. Konsep ini memengaruhi cara siswa belajar, menghadapi
tantangan, dan memaknai proses belajar itu sendiri (Gurbuz et al., 2021; Liu et al., 2023). Self-concept
yang positif cenderung mendorong keberanian untuk mencoba, berpikir terbuka, dan berani
mengemukakan pendapat. Sebaliknya, siswa dengan self-concept rendah sering kali menunjukkan
sikap pasif, tidak percaya diri, dan menghindari tantangan dalam belajar, termasuk ketika menghadapi
soal matematika yang menuntut penggunaan berbagai bentuk representasi (Wu et al., 2021).

Dalam proses pembelajaran matematika, peran self-concept menjadi sangat signifikan. Siswa
dengan self-concept tinggi cenderung lebih percaya diri dan aktif, sehingga mereka lebih berani
mengemukakan solusi, menjelaskan ide secara verbal, atau menggambarkan representasi dalam bentuk
visual maupun simbolik (Hidayati & Savira, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa self-concept tidak
dapat diabaikan dalam proses pembentukan kompetensi matematika, khususnya representasi
matematis. Guru perlu menyadari bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode

yang digunakan, tetapi juga oleh kondisi psikologis siswa yang belajar (Sholehah et al., 2023).
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Penguatan terhadap pemilihan topik ini juga didasarkan pada pengalaman saat melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTSN 2 Kota Palu. Selama proses pembelajaran di kelas VIII,
terlihat bahwa sebagian besar siswa menunjukkan sikap pasif dalam pelajaran matematika. Bahkan
siswa yang tergolong pintar tampak ragu-ragu dan kurang percaya diri dalam mengemukakan
pendapat, sementara siswa lainnya cenderung diam dan tidak aktif dalam proses diskusi. Fenomena ini
menunjukkan adanya peran penting dari self-concept terhadap keberanian dan kemampuan
menyampaikan ide matematis.

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Al-Qur’an secara
eksplisit menjelaskan keutamaan ilmu dan orang-orang yang berilmu. Sebagaimana ditegaskan dalam
Surah Al-Mujadalah ayat 11, bahwa Allah SWT berfirman:

Gl 5 A8 1 kel a0l G o 135008 1550000 (18 135 BRI A0 ey ) A0 Gl 8 ) 3ASE &1 0 13 1 3kl () 6l
S Ol Ly 85 2050 el 15

“Wabhai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.” Al-Mujadalah [58]:11

Ayat ini memberikan pesan bahwa pengembangan potensi diri, termasuk self-concept, adalah
bagian integral dari proses menuntut ilmu dan peningkatan kualitas hidup.

Dari sisi urgensi penelitian, penting untuk memperkuat perhatian terhadap keterkaitan antara
self-concept dan kemampuan representasi matematis. Meskipun beberapa penelitian telah membahas
pengaruh self-concept terhadap prestasi belajar matematika secara umum, masih sedikit kajian yang
secara khusus membandingkan kemampuan representasi matematis berdasarkan kategori self-concept
siswa (tinggi, sedang, rendah). Padahal, pendekatan seperti ini sangat dibutuhkan agar guru dapat
memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan karakteristik siswa.

Adapun dari sisi research gap, kebanyakan penelitian terdahulu lebih bersifat korelasional dan
tidak mengeksplorasi secara komparatif perbedaan kemampuan representasi pada kelompok siswa
dengan tingkat self-concept yang berbeda. Selain itu, belum banyak studi yang meninjau secara
bersamaan ketiga bentuk representasi (visual, simbolik, verbal) dalam hubungannya dengan self-
concept secara menyeluruh. Dengan demikian, terdapat celah akademik yang dapat diisi oleh
penelitian ini.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan
berpusat pada peserta didik, pemahaman mendalam terhadap karakteristik siswa seperti self-concept
menjadi sangat penting. Kurikulum ini mendorong guru untuk menyusun strategi pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan karakter

siswa secara holistic (Eviyanti & Yerizon, 2022; Sari & Manoy, 2022a).
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Dengan melihat keterkaitan antara representasi matematis dan self-concept, maka integrasi
antara pendekatan kognitif dan afektif dalam pendidikan matematika menjadi suatu keniscayaan. Hal
ini sejalan dengan prinsip pendidikan modern yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
proses belajar. Selain itu, pengembangan instrumen yang dapat mengukur self-concept dan
kemampuan representasi matematis secara valid dan reliabel menjadi prasyarat penting dalam
melakukan penelitian pendidikan. Oleh sebab itu, pemilihan teori yang tepat seperti dari Pranata &
Pratikto, (2022) serta indikator dari Khasanah et al., (2021) memberikan landasan ilmiah yang kuat
dalam penelitian ini.

Sebagai kontribusi nyata, hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
sumbangan teoretis dalam literatur pendidikan matematika, tetapi juga memberikan masukan praktis
dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik afektif siswa. Selain itu,
temuan ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggali variabel-variabel lain
seperti motivasi belajar, strategi kognitif, dan gaya berpikir dalam hubungannya dengan kemampuan
representasi.

Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap hubungan antara self-concept dan
kemampuan representasi matematis, guru dapat mengambil peran strategis dalam merancang
pembelajaran yang adaptif dan inklusif. Dengan begitu, peningkatan mutu pembelajaran matematika
tidak hanya dilakukan melalui inovasi metodologis, tetapi juga melalui pemberdayaan aspek afektif

peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif non-
eksperimen tipe ex post facto, yang membandingkan kemampuan representasi matematis siswa
berdasarkan tingkat self-concept (tinggi, sedang, rendah) tanpa memberikan perlakuan langsung pada
variabel bebas. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Palu tahun ajaran
2024/2025, sedangkan sampel dipilih dengan teknik purposive sampling sebanyak 61 siswa dari kelas
VIII A (29 siswa) dan VIII B (32 siswa) berdasarkan rekomendasi guru matematika.

Variabel bebas penelitian ini adalah self-concept siswa yang mencakup dimensi pengetahuan,
harapan, dan penilaian, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan representasi matematis yang
meliputi representasi visual, simbolik, dan verbal. Instrumen penelitian terdiri dari angket self-concept
yang disusun berdasarkan teori Calhoun & Acocella (1990) berjumlah 25 pernyataan skala Likert 4
poin (STS—SS) dengan hasil skor yang dikategorikan tinggi (= persentil 67), sedang (34—66), dan
rendah (< persentil 33), serta tes uraian kemampuan representasi matematis yang mengacu pada
indikator Mudzakir (2006) dengan tiga soal, masing-masing mewakili representasi visual, simbolik,
dan verbal, dinilai menggunakan rubrik penilaian.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu penyebaran angket self-concept dan

pelaksanaan tes kemampuan representasi matematis dengan waktu pengerjaan yang telah ditentukan.
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Hasil pengerjaan tes dinilai berdasarkan rubrik penilaian untuk setiap bentuk representasi, kemudian
skor dijumlahkan dan diolah secara kuantitatif. Uji coba instrumen dilakukan pada kelas VIII C (30
siswa) untuk memastikan kelayakan instrumen sebelum digunakan pada pengumpulan data utama.

Validitas isi diuji melalui expert judgment oleh dua dosen pendidikan matematika, sedangkan
validitas empiris diuji dengan korelasi Pearson Product Moment pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
analisis menunjukkan seluruh item memenubhi kriteria valid (r hitung > r tabel). Reliabilitas instrumen
dihitung menggunakan Cronbach’s Alpha yang menghasilkan nilai o = 0,82 untuk angket dan o= 0,79
untuk tes, keduanya di atas batas minimum 0,70 sehingga dinyatakan reliabel.

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, standar
deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro—Wilk,
sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Uji hipotesis dilakukan menggunakan One-
Way ANOVA jika data memenuhi asumsi parametrik, atau Kruskal-Wallis jika tidak. Apabila
ditemukan perbedaan signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji post-hoc Tukey HSD atau Mann—

Whitney U sesuai hasil uji utama.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen pada Kelas Uji Coba
Uji validitas angket self-concept dilakukan pada 30 peserta didik kelas VIII. C sebagai kelas
uji coba menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Angket Self-Concept

No. Item | Rata-Rata r hitung | r tabel | Keterangan
P1-P25 0,615 0,367 Valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item dalam angket self-concept memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total. Nilai rata-rata r hitung adalah 0,615, hal itu menunjukkan bahwa
setiap pernyataan dalam angket mampu mengukur konstruk self-concept dengan baik dan konsisten.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self-Concept

Cronbach's Alpha | N of Items | Interpretasi
0,926 25 Reliabel Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen angket self-concept menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,926 dengan jumlah item sebanyak 25. Berdasarkan kriteria interpretasi reliabilitas,
nilai tersebut termasuk dalam kategori reliabel tinggi, yang berarti instrumen memiliki konsistensi

internal yang sangat baik dan layak digunakan dalam penelitian.
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen pada Sampel Penelitian

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel pada kelas uji coba, dilakukan konfirmasi
validitas dan reliabilitas pada kelas sampel utama untuk memastikan konsistensi instrumen.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Angket Self-Concept

No. Item | Rata-Rata r hitung | r tabel | Keterangan
P1-P25 0,629 0,349 Valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item dalam angket self-concept memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total. Nilai rata-rata r hitung adalah 0,629, hal itu menunjukkan bahwa
setiap pernyataan dalam angket mampu mengukur konstruk self-concept dengan baik dan konsisten..

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self-Concept

Cronbach's Alpha | N of Items | Interpretasi
0,929 25 Reliabel Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen angket self-concept menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,929 dengan jumlah item sebanyak 25. Berdasarkan kriteria interpretasi reliabilitas,
nilai tersebut termasuk dalam kategori reliabel tinggi, yang berarti instrumen memiliki konsistensi
internal yang sangat baik dan layak digunakan dalam penelitian.
c. Uji Validitas Tes Kemampuan Representasi Matematis

Tes kemampuan representasi matematis divalidasi melalui expert judgement yang dilakukan
oleh ahli materi (guru matematika) dan ahli evaluasi (dosen pembimbing). Validasi dilakukan dengan
mempertimbangkan kesesuaian soal dengan indikator kemampuan representasi matematis yang
meliputi representasi visual, simbolik, dan verbal. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh item
soal dinyatakan valid dan sesuai untuk mengukur kemampuan representasi matematis peserta didik..
Deskripsi Data Penelitian
a. Angket Self-Concept

Data self-concept dikumpulkan menggunakan angket 25 pernyataan yang mengukur tiga
dimensi berdasarkan teori Calhoun & Acocella (1990). Hasil menunjukkan variasi skor self-concept
peserta didik dengan rentang dari 65 hingga 98 dari skor maksimal 100.

Tabel 5 Klasifikasi Self-Concept Peserta Didik

Kategori Self-Concept | Jumlah Peserta Didik | Persentase
Tinggi 13 21,3%
Sedang 15 24.,6%
Rendah 33 54,1%
Total 61 100,0%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data angket self-concept, menunjukkan bahwa

sebagian besar peserta didik (54,1%) memiliki self-concept dalam kategori rendah, diikuti oleh



1256 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 09, Nomor 03, Agustus - November 2025, pp 1250-1263

kategori sedang (24,6%) dan tinggi (21,3%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta
didik masih memiliki persepsi diri yang kurang positif terhadap kemampuan matematika mereka.
b. Tes Kemampuan Representasi Matematis

Tabel 6 Kemampuan Representasi Matematis Berdasarkan Kategori Self-Concept

Kategori Self-Concept | N | Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
Tinggi 13 | 78,46 12,38 60 95
Sedang 15| 72,67 15,24 45 92
Rendah 33 | 65,15 16,89 35 90
Total 61 | 69,51 16,42 35 95

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan representasi matematis
peserta didik dengan self-concept tinggi (78,46) lebih tinggi dibandingkan dengan kategori sedang
(72,67) dan rendah (65,15). Standar deviasi menunjukkan variabilitas data, dimana kelompok self-
concept tinggi memiliki variabilitas paling kecil (12,38), menunjukkan kemampuan yang relatif
homogen dalam kelompok tersebut.

Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data

Kategori Self-Concept | Shapiro-Wilk | df | Sig.
Rendah 0,871 33 10,001
Sedang 0,877 150,043
Tinggi 0,927 13 1 0,308

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kelompok self-concept tinggi memiliki
distribusi normal (sig. = 0,308 > 0,05), sedangkan kelompok sedang (sig. = 0,043 < 0,05) dan rendah
(sig. = 0,001 < 0,05) tidak berdistribusi normal. Karena tidak semua kelompok memenuhi asumsi
normalitas, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas tidak dilakukan karena data tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga
analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik yang tidak mensyaratkan data harus homogen.
Uji Hipotesis
a. Uji Kruskal-Wallis

Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
representasi matematis berdasarkan kategori self-concept peserta didik. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05.

Tabel 8 Hasil Uji Kruskal-Wallis

Tes Statistik Skor Kemampuan Representasi Matematis
Kruskal-Wallis H 11,508
df 2
Asymp. Sig. 0,003
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Tabel 9 Mean Rank Berdasarkan Kategori Self-Concept

Kategori Self-Concept | N | Mean Rank
Rendah 33 25,55
Sedang 15 34,87
Tinggi 13 43,15
Total 61

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai statistik H = 11,508 dengan signifikansi 0,003 <
0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
representasi matematis antara peserta didik dengan self-concept tinggi, sedang, dan rendah. Mean rank
menunjukkan bahwa kelompok self-concept tinggi memiliki peringkat rata-rata tertinggi (43,15),
diikuti sedang (34,87) dan rendah (25,55).
b. Uji Mann-Whitney U (Uji Lanjutan)

Karena hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan signifikan, dilakukan uji
lanjutan Mann-Whitney U untuk mengetahui pasangan kelompok mana yang berbeda signifikan.
1) Perbandingan Kelompok Self-Concept Tinggi dan Sedang

Tabel 10 Hasil Uji Mann-Whitney U: Tinggi vs Sedang

Statistik Uji Skor Kemampuan Representasi Matematis
Mann-Whitney U 75,500
Wilcoxon W 195,500
Z -1,030
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,303

Tabel 11 Ranks: Tinggi vs Sedang

Kategori Self-concept | N | Mean Rank | Sum of Ranks
Tinggi 13 16,19 210,50
Sedang 15 13,03 195,50
Total 28

Hasil perbandingan antara kelompok self-concept tinggi dan sedang menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan (p = 0,303 > 0,05). Meskipun mean rank kelompok tinggi (16,19) lebih tinggi
dari kelompok sedang (13,03), perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik.

2) Perbandingan Kelompok Self-Concept Tinggi dan Rendah
Tabel 12 Hasil Uji Mann-Whitney U: Tinggi vs Rendah

Statistik Uji Skor Kemampuan Representasi Matematis
Mann-Whitney U 78,000
Wilcoxon W 639,000
4 -3,378
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001

Tabel 13 Ranks: Tinggi vs Rendah

Kategori Self-concept | N | Mean Rank | Sum of Ranks
Tinggi 13 34,00 442,00
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Rendah 33 19,36 639,00
Total 46

Perbandingan antara kelompok self-concept tinggi dan rendah menunjukkan perbedaan yang
sangat signifikan (p = 0,001 < 0,05). Kelompok tinggi memiliki mean rank yang jauh lebih tinggi
(34,00) dibandingkan kelompok rendah (19,36), yang menunjukkan kemampuan representasi
matematis yang lebih baik pada kelompok self-concept tinggi.

3) Perbandingan Kelompok Self-Concept Sedang dan Rendah

Tabel 14. Hasil Uji Mann-Whitney U: Sedang vs Rendah

Statistik Uji Skor Kemampuan Representasi Matematis
Mann-Whitney U 168,000
Wilcoxon W 729,000
Z -1,801
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,072

Tabel 15 Ranks: Sedang vs Rendah

Kategori Self-concept | N | Mean Rank | Sum of Ranks
Sedang 15 29,80 447,00
Rendah 33 22,09 729,00

Total 48

Perbandingan antara kelompok self-concept sedang dan rendah menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan (p = 0,072 > 0,05), meskipun kelompok sedang memiliki mean rank yang lebih
tinggi (29,80) dibandingkan kelompok rendah (22,09).

Hasil uji lanjutan menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan hanya terjadi antara
kelompok self-concept tinggi dan rendah, yang mengindikasikan bahwa perbedaan kemampuan
representasi matematis paling terlihat jelas pada kelompok dengan self-concept yang berbeda secara
ekstrem.

Diskusi

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
representasi matematis peserta didik jika ditinjau dari tingkat self-concept yang dimilikinya. Hasil uji
Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,003, yang berarti lebih
kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H.) diterima. Ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis
yang signifikan antara peserta didik dengan self-concept tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil
mean rank rata-rata skor kemampuan representasi matematis peserta didik dengan self-concept tinggi
adalah 43,15, self-concept sedang sebesar 34,87, dan self-concept rendah sebesar 25,55. Perbedaan ini
memperlihatkan bahwa semakin tinggi self-concept yang dimiliki peserta didik, semakin baik

kemampuan representasi matematis yang ditunjukkan.
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Kemampuan representasi matematis merupakan bagian penting dalam proses berpikir
matematis karena memungkinkan siswa untuk menerjemahkan persoalan ke dalam bentuk yang lebih
mudah dipahami dan dianalisis. Representasi visual seperti grafik atau gambar membantu dalam
memvisualisasikan hubungan antar konsep, representasi simbolik memfasilitasi proses manipulasi
aljabar, sedangkan representasi verbal memungkinkan siswa menjelaskan dan mengkomunikasikan ide
matematis secara logis. Peserta didik yang memiliki self-concept tinggi biasanya merasa lebih percaya
diri, tidak takut salah, dan lebih berani mencoba alternatif penyelesaian. Ini selaras dengan teori
Calhoun & Acocella yang menyatakan bahwa self-concept positif mendorong pencapaian akademik
yang lebih baik. Oleh karena itu, meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik,
secara praktis hasil penelitian ini tetap memiliki makna edukatif yang penting.

Temuan ini juga memperkaya diskusi dalam konteks pendidikan matematika di tingkat SMP,
khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga afektif. Dalam hal ini, guru matematika perlu menyadari pentingnya membangun
self-concept positif melalui strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan diri siswa.
Pembelajaran yang berbasis pada keberhasilan, penghargaan terhadap usaha, dan pemberian umpan
balik positif dapat meningkatkan persepsi diri siswa sehingga berpengaruh terhadap kualitas berpikir
matematis mereka. Penerapan pendekatan diferensiasi atau pembelajaran berdiferensiasi juga relevan
dalam hal ini, karena memungkinkan siswa mengembangkan potensinya berdasarkan karakteristik
individu termasuk self-concept.

Bila ditinjau dari hasil penelitian terdahulu, temuan ini mendapatkan dukungan teoritis
maupun empiris yang kuat. Penelitian Sari & Manoy (2022b) menunjukkan bahwa siswa dengan self-
concept tinggi mampu menampilkan representasi matematis yang lengkap, meliputi aspek visual,
simbolik, dan verbal, dibandingkan dengan siswa yang memiliki self-concept sedang dan rendah.
Hasil penelitian mereka selaras dengan kecenderungan yang ditemukan dalam penelitian ini, meskipun
pendekatan yang digunakan berbeda. Demikian pula, studi oleh Setyawati (2020) menemukan bahwa
self-efficacy, sebagai konsep yang berkaitan erat dengan self-concept, berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis. Meskipun variabel yang diteliti berbeda, temuan ini menunjukkan
bahwa faktor afektif seperti keyakinan terhadap diri memiliki kontribusi terhadap performa kognitif.

Lebih lanjut, Fatmala & Kumala (2023) mengemukakan bahwa self-concept memberikan
pengaruh sebesar 18,2% terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Angka tersebut
memperlihatkan kontribusi signifikan dari aspek afektif terhadap performa matematis siswa, sekaligus
mengonfirmasi pentingnya dimensi psikologis dalam perencanaan pembelajaran. Penelitian lain oleh
Iffa et al (2022) yang mengamati perbedaan kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan soal
relasi dan fungsi, juga menunjukkan variasi berdasarkan kemampuan representasi, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor-faktor non-kognitif seperti self-concept.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung pentingnya integrasi aspek afektif ke

dalam proses pembelajaran matematika. Meski perbedaan yang ditemukan tidak signifikan secara
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statistik, arah perbedaan yang muncul memberikan sinyal kuat bahwa self-concept memiliki peranan
penting dalam keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H:) yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis peserta didik ditinjau dari self-concept
secara praktis diterima. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan program pembelajaran dan
kegiatan pendukung yang secara eksplisit bertujuan memperkuat self-concept siswa, seperti kegiatan
mentoring, refleksi belajar, dan pembelajaran berbasis proyek.

Secara teoretis, hasil penelitian ini menguatkan pentingnya memperhatikan aspek afektif
dalam proses pembelajaran, khususnya pada pelajaran matematika yang kerap dianggap sebagai mata
pelajaran yang menantang. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi antara aspek self-
concept dan kemampuan representasi matematis, yang dapat menjadi pijakan bagi pengembangan
desain pembelajaran yang lebih holistik. Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan hasil ini untuk
mengembangkan intervensi psikopedagogis yang bertujuan memperkuat self-concept siswa, misalnya
melalui mentoring, refleksi diri, atau proyek berbasis keberhasilan.

Manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat dijadikan acuan dalam pengembangan kebijakan
pendidikan, terutama dalam menyusun program intervensi yang bertujuan meningkatkan prestasi siswa
melalui penguatan aspek afektif. Pada tingkat sekolah, hasil ini dapat dimanfaatkan oleh guru BK
untuk mengidentifikasi siswa dengan self-concept rendah dan memberikan pendampingan psikologis
yang sesuai. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan instrumen yang lebih kompleks dalam mengukur kontribusi faktor afektif terhadap
pencapaian kognitif, khususnya dalam bidang matematika.

Keterbatasan penelitian ini meliputi ruang lingkup yang terbatas pada satu sekolah dan ukuran
sampel yang relatif kecil, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasi secara luas. Untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang turut memengaruhi hubungan antara self-concept dan kemampuan representasi
matematis, seperti motivasi belajar, gaya belajar, dan dukungan sosial dari lingkungan keluarga
maupun teman sebaya. Dengan demikian, hasil yang lebih holistik dan aplikatif dalam meningkatkan

mutu pembelajaran matematika dapat dicapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
perbandingan kemampuan representasi matematis ditinjau dari self-concept peserta didik kelas VIII di
MTsN 2 Kota Palu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
representasi matematis antara peserta didik dengan self-concept tinggi, sedang, dan rendah. Hasil uji
Kruskal-Wallis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, yang menandakan bahwa
hipotesis alternatif (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Rata-rata skor kemampuan representasi
matematis peserta didik dengan self-concept tinggi adalah 43,15, self-concept sedang sebesar 34,87,

dan self-concept rendah sebesar 25,55.



Perbandingan Kemampuan Representasi MatematisDitinjau dari Self-Concept Peserta Didik, Try Jumiah Rati,
Nursupiamin, Yulia 1261

Perbedaan ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-concept yang lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan representasi matematis yang lebih baik pula. Temuan ini
mengkonfirmasi bahwa self-concept berperan penting dalam mempengaruhi kemampuan peserta didik
untuk merepresentasikan konsep-konsep matematis melalui representasi visual, simbolik, maupun
verbal. Peserta didik dengan self-concept tinggi menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar dalam
mengekspresikan pemahaman matematika mereka, sementara peserta didik dengan self-concept
rendah cenderung mengalami hambatan dalam mengembangkan kemampuan representasi matematis
secara optimal.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis dalam pembelajaran matematika di
tingkat sekolah menengah pertama. Temuan ini memperkuat teori Calhoun & Acocella bahwa self-
concept berpengaruh terhadap prestasi akademik, termasuk kemampuan representasi matematis
peserta didik. Sejalan dengan teori konstruktivisme, hasil belajar matematika tidak hanya bergantung
pada aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi diri terhadap kemampuan.

Penelitian ini membuktikan bahwa peserta didik dengan self-concept tinggi menunjukkan
performa yang lebih baik dalam representasi visual, simbolik, dan verbal sebagaimana dijelaskan oleh
Mudzakir. Hal ini menunjukkan hubungan erat antara kepercayaan diri dan kemampuan
mengomunikasikan pemahaman matematika.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan beberapa langkah strategis bagi pihak-pihak
terkait. Pertama, guru matematika sebaiknya tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
mengintegrasikan strategi pembelajaran yang memperkuat self-concept siswa. Hal ini dapat dilakukan
melalui pemberian apresiasi atas keberhasilan siswa, penggunaan metode pembelajaran kooperatif
yang mendorong saling dukung antar teman sebaya, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan ide-ide matematis mereka tanpa rasa takut salah.

Kedua, sekolah perlu mengembangkan program pembelajaran yang bersifat holistik dengan
memadukan pembinaan akademik dan afektif, misalnya melalui pelatihan soft skills, penguatan
motivasi, dan pengelolaan emosi positif yang berkelanjutan.

Ketiga, layanan bimbingan dan konseling perlu dilibatkan secara aktif untuk membantu siswa
mengenali potensi diri, membangun persepsi positif terhadap kemampuan mereka, serta mengatasi
hambatan psikologis yang dapat menurunkan self-concept.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji hubungan self-concept dengan
kemampuan representasi matematis menggunakan desain penelitian yang lebih beragam, termasuk
pendekatan longitudinal untuk melihat perkembangan dari waktu ke waktu, atau mengombinasikan
dengan variabel lain seperti motivasi belajar, strategi metakognitif, dan kecemasan matematika.
Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan pembelajaran matematika di tingkat sekolah
menengah pertama dapat lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan representasi matematis

siswa sekaligus memperkuat self-concept mereka.
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